Budidaya Perairan September 2016 Vol. 4 No.3: 37 - 47

Penggunaan ragi roti (Saccharomyces cerevisiae) sebagai imunostimulan untuk
meningkatkan resistensi ikan mas (Cyprinus carpio L) terhadap infeksi
bakteri Aeromonas hydrophila

(The use of baker’s yeast as immunostimulant to enhance resistance of carp,
ereviciCyprinus carpio L, to Aeromonas hydrophila infection)

Henky Manoppo!, Magdalena E.F. Kolopita®

U Laboratorium Kesehatan Ikan, Lingkungan dan Toksikologi FPIK Unsrat Manado
Email: hmanoppo@yahoo.com
2) Staf pengajar pada Falkutas Perikanan dan llmu Kelautan Unsrat Manado
Email: ida_kolopita@yahoo.co.id

Abstract

A research had been conducted to evaluate the use of baker’s yeast as
immunostimulant in enhancing the resistance of carp (Cyprinus carpio L) to Aeromonas
hydrophila infection. Experimental fish were obtained from Freshwater Aquaculture Board in
Talelu, Minahasa Regency, and transported to the Laboratory of Aquaculture Technology at
the Faculty of Fisheries and Marine Science, Sam Ratulangi University. During two weeks of
acclimatization process, fingerlings were fed with commercial feed (pellet) at 5% of body
weight per day, twice a day. After acclimatization, fish was randomly distributed into 15
aquaria with a density of 25 fishes/aquarium. The doses of yeast cells as treatments included
5, 10, 15 and 20 g yeast/kg of pellet while control pellet not supplemented with yeast cell.
Fish was fed with treatment pellets for four consecutive weeks at 5% of body weight per day,
twice daily at 09.00 am and 16.00 pm. Afterward, the density of fish were adjusted to 10
fish/aquarium. Fish were then challenged with A. hydrophila through intraperitoneal injection
of 0.2 mL of A. hydrophila suspension containing 1x10" cfu/mL. Research result showed
that supplementation of yeast cells into fish pellet significantly influenced the resistance of
fish to A. hydrophila infection (p<0,01). The highest resistance were observed in fish fed
pellet supplemented with 5 g yeast/kg of pellet. Thus, supplementation of baker’s yeast cells
into commercial fish feed was able to increase resistance of carp to A. hydrophila infection.
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PENDAHULUAN berkembangnya usaha ini ke arah yang

lebih intensif maka semakin banyak pula

Usaha budi daya ikan mas telah masalah yang dihadapi pembudidaya ikan

lama dijalankan oleh masyarakat dan dan pengusaha. Masalah utama yang
merupakan spesis budi daya unggulan di teridentifikasi melalui wawancara dengan
daerah Sulawesi Utara. Dengan semakin pembudidaya  ikan adalah  tingginya
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serangan penyakit serta pertumbuhan ikan
lambat.

Tingginya  serangan  penyakit
terutama penyakit infeksius terjadi sebagai
akibat dari intensifikasi usaha yang tidak
disertai dengan penguasaan teknologi dan
pengelolaan yang memadai. Penyakit yang
sering menyerang ikan mas di daerah ini
adalah penyakit bakterial yang disebabkan
oleh bakteri Aeromonas hydrophila dan
Streptococcus iniae. Selanjutnya sejak
tahun 2006, muncul wabah penyakit Koi
Herpes Virus (KHV) yang menyerang ikan
mas dan dapat menyebabkan kematian
masal dalam waktu singkat. Masalah
penyakit ini telah menyebabkan banyak
pembudidaya dan pengusaha budi daya

menderita  kerugian yang  signifikan,
bahkan banyak pembudidaya dan
pengusaha sudah tidak mau lagi

memelihara ikan mas sampai sekarang.
Peningkatan kesehatan ikan dan
resistensi  terhadap berbagai patogen
merupakan tantangan utama yang dihadapi
pembudidaya dan pengusaha budi daya .
Saat ini, beberapa metode pencegahan dan
kontrol penyakit yang sering digunakan
adalah melalui penggunaan
antibiotik/bahan kimia dan vaksin. Namun
demikian, Biswas et al. (2012a) dan Babu

et al. (2013) menyatakan bahwa
penggunaan antibiotik atau bahan kimia
secara intensif atau berulang telah

menimbulkan berbagai masalah seperti
bioakumulasi, polusi, resistensi patogen
(antibiotic-resistant  pathogen) serta
penekanan terhadap sistim imun ikan
(immunosuppression). Residu antibiotik
dapat terakumulasi dalam tubuh ikan,
lingkungan dan berbahaya bagi kesehatan
manusia (Wu et al., 2013). Penggunaan
vaksin telah terbukti sangat efektif dalam
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mencegah serangan penyakit pada ikan
budi daya . Namun demikian, vaksin
bekerja secara spesifik pada patogen
tertentu saja sehingga efikasinya sangat
terbatas.  Vaksin juga belum banyak
tersedia di pasaran sehingga harganya
masih mahal.

Penggunaan imunostimulan
merupakan alternatif bagi penggunaan
antibiotik dan bahan kimia. Saat ini,
penggunaan imunostimulan untuk
mencegah munculnya wabah penyakit
dalam usaha budi daya telah mendapat
perhatian serius dari para peneliti (Galina
et al., 2009). Dibandingkan dengan vaksin
yang bekerja secara spesifik pada patogen
tertentu, imunostimulan bekerja secara
simultan terhadap berbagai patogen
dengan cara meningkatkan respon imun
nonspesifik ikan maupun udang (Sakali,
1999; Raa, 2000). Imunostimulan juga
tidak meninggalkan residu dalam tubuh
ikan dan tidak berbahaya bagi lingkungan

maupun kesehatan manusia.
Imunostimulan  bekerja dengan cara
mengaktifkan ~ mekanisme  pertahanan
nonspesifik yang menghasilkan
peningkatan aktivitas fagositosis, aktivitas
komplemen, lisosim, dan resistensi
terhadap penyakit (Divyagnaneswari et al.,
2007).

Penggunaan imunostimulan telah
menjadi populer dan dapat perhatian
khusus selama dekade terakhir ini karena

beberapa  keunggulannya. Beberapa
peneliti  mengamati ikan yang diberi
makan dengan imunostimulan alami

mengalami peningkatan sistem kekebalan
tubuh dan nafsu makan ikan meningkat.
Dewasa ini terdapat banyak produk alami
yang  digunakan  sebagai  sumber
imunostimulan  seperti  tanaman  obat
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(Kumar et al., 2013; Bilen et al., 2011;
Awad and Austin, 2010; Punitha et al.,
2008; Yin et al., 2006), rumput laut
(Ganeshamurthy et al., 2014), serta ragi
(Reyes-Becerril et al., 2008; Sarlin and
Philip, 2011; Babu et al., 2013; Sajeevan
et al., 2009). Salah satu jenis ragi yang
mengandung imunostimulan adalah ragi
roti (S. cerevisiae). Ragi roti meningkatkan
kecernaan pakan dan protein sehingga
menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi
pakan yang lebih baik (Wache’ et al.
2006). Penambahan ragi roti per kg pakan
dapat meningkatkan performa
pertumbuhan dan pengambilan pakan serta
meningkatkan respon imun non spesifik
ikan nila (Abdel-Tawwab et al. 2008).
serta ragi roti (S. cerevisiae) maupun
produk samping dari industri ragi roti

(yeast-by product) (Olivia-Teles and
Goncalves 2001).
Hasil-hasil  penelitian di atas

menunjukkan bahwa penambahan ragi roti
dalam pakan dapat meningkatkan imunitas
organisme akuatik terhadap sejumlah
antigen yang berbeda serta berperan dalam
pertumbuhan. Ragi roti (S. cerevisiae)
dapat menawarkan alternatif  bagi
pengguna antibiotik atau bahan-bahan
kimia sebab bahan ini tidak meninggalkan
residu dalam tubuh ikan serta tidak
mengakibatkan  kerusakan lingkungan.
Oleh karena itu, penelitian terhadap
penggunaan ragi roti dalam upaya
mengontrol  penyakit dalam aktivitas
budidaya ikan dipandang penting untuk
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji penggunaan ragi roti sebagai
imunostimulan ~ untuk  meningkatkan
resistensi ikan mas terhadap infeksi A.
hydrophila.
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di kolam
percobaan Program Studi Budidaya
Perairan dan Laboratorium Rekayasa

Akuakultur, Fakultas Perikanan dan limu
Kelautan  (FPIK)  Universitas  Sam
Ratulangi (UNSRAT).

Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan sebanyak
250 ekor ikan mas berukuran 5-8 cm. Ikan
uji diambil dari Balai Besar Budidaya Air
Tawar (BBAT) Tatelu, Provinsi Sulawesi
Utara.

Bahan Uji

Bahan uji sebagai perlakuan yang
digunakan adalah ragi roti komersil
dengan  merek  dagang  Fermipan
sedangkan pakan yang digunakan adalah
pakan tenggelam dengan merek dagang
Comfeed yang memiliki komposisi protein
30%, lemak 6%, serat kasar 5%, abu 10%
dan kandungan air 12%. Bakteri untuk uji
tantang adalah Aeromonas hydrophila
yang berasal dari Balai Budidaya Air
Tawar (BBAT) Tatelu. Kultur bakteri
menggunakan media agar Tripticase Soy
Agar (TSA).

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
lima perlakuan dimana tiap perlakuan
memiliki  tiga ulangan. Setiap unit
percobaan ditempatkan secara acak.
Perlakuan imunostimulan ragi roti yang
digunakan adalah 0, 5, 10, 15, 20 g ragi
roti /kg pakan).
Persiapan Pakan
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Bahan uji diberikan pada ikan
sebagai perlakuan secara oral yaitu dengan
menambahkannya lebih dahulu ke dalam
pakan. Caranya, ragi roti pertama-tama
ditimbang sesuai dengan dosis yang
dibutuhkan, kemudian ragi roti yang telah
ditimbang disuspensikan ke dalam 100 ml
(untuk pembuatan 1 kg pakan). Suspensi
ragi roti selanjutnya dicampur pada pakan
dengan cara disemprotkan secara merata,
kemudian dikering-anginkan dalam suhu
ruang. Setelah kering, pakan dimasukkan
dalam kantong plastik kemudian disimpan
dalam lemari pendingin (kulkas) sampai
saat digunakan.

Penyediaan Suspensi Bakteri

Untuk mencegah terjadinya
kontaminasi maka alat dan bahan yang
digunakan  dicuci  terlebih  dahulu
kemuadian disterilkan dengan

menggunakan autoclave pada suhu =+
121°C tekanan 2 atm selama 15 — 20
menit. Bakteri A. hydrophila selanjutnya
dikultur menggunakan media Triptacase
Soy Agar (TSA).

Prosedur Percobaan dan Pengambilan
Data

Ikan yang diperoleh dari BBAT
Tatelu dimasukkan ke dalam plastik
beroksigen  dan  diangkut  dengan
transportasi darat ke kolam percobaan
FPIK. lkan selanjutnya dimasukkan ke
dalam lima bak beton berukuran masing-
masing 2x1x1m® dengan kepadatan 50
ekor per bak. Sebelum ikan diberi
perlakuan, ikan diaklimatisasi terlebih
dahulu selama satu minggu. Selama proses
aklimatisasi ikan diberi pakan komersil
Comfeed yang belum ditambahkan ragi
roti. Dosis pakan yang diberikan 5%/berat
tubuh ikan dan diberikan dua kali sehari
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(pagi jam 08.00 dan sore jam 16.00).
Selama proses aklimatisasi, kualitas air
dipertahankan stabil dengan mengganti air
sebanyak 30% dari total air dalam bak.
Setiap bak dilengkapi dengan sebuah pintu
air masuk (kran), pipa pembuangan dan
sebuah pompa air submersible yang
mengatur  resirkulasi  air  sekaligus
berfungsi sebagai aerator.

Setelah proses aklimatisasi selesai,
ikan selanjutnya dipindahkan ke dalam 15
akuarium masing-masing dengan
kepadatan 25 ekor. lkan diberi pakan
perlakuan dengan dosis 5%/bb/hari dengan
frekuensi dua kali sehari (jam 08.00 dan
16.00). Sebagaimana selama proses
aklimatisasi, kualitas air selama masa
percobaan juga dijaga agar tetap stabil.
Pemberian pakan perlakuan berlangsung
selama 4 minggu berturut-turut. Selama
penelitian berlangsung, suhu air 28-30°C
dan pH 6,0-6,9.

Setelah pemberian pakan perlakuan
selesai (4 minggu), kepadatan ikan diatur
menjadi 10 ekor per akuarium. Ikan
kemudian diuji tantang dengan bakteri A.
hydrophila  dengan  metoda Injeksi
Intraperitonial (IP) sebanyak 0.2 mL
suspensi  bakteri mengandung  1x10’
cfu/mL. Sebelum bakteri disuntikkan pada
ikan, dilakukan uji LD-50 (Lethal Dosis)
yakni dosis yang menyebabkan kematian
pada 50% hewan percobaan. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui dosis atau
konsentrasi  bakteri ~ A.  hydrophila
menyebabkan kematian 50 % ikan uji.

Penentuan uji LD-50 dilakukan
dengan cara menyuntikan suspensi A.
hydrophila pada ikan mas dengan
konsentrasi 1 x 10®, 1 x 107, 5 x 10°, 1 x
10° cfu/mL sebanyak 0,2 mL/ekor secara
intraperitonial (1P), masing-masing
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sebanyak 10 ekor ikan tiap perlakuan.
Pengamatan dilakukan selama 7 hari
dengan menghitung jumlah ikan yang mati
pada masing-masing konsentrasi.
Konsentrasi yang menghasilkan mortalitas
50% (LD-50) akan digunakan sebagai
konsentrasi untuk uji tantang. Pengamatan
resistensi ikan dilakukan setiap hari selama
7 hari. Ikan yang mati dikeluarkan dan
diidentifikasi  untuk  mengkonfirmasi
bahwa kematian betul-betul terjadi akibat
bakteri A. hydrophila.

Resistensi ikan diamati setelah ikan

divji-tantang  dengan bakteri (A.
hydrophila). Selama periode uji tantang
ikan  diberi pakan standar tanpa

penambahan ragi roti sebanyak 3%/bb/hari
dan diberikan dua kali sehari (jam 08.00
dan 16.00). Untuk mengukur resistensi
ikan maka digunakan data kelangsungan
hidup setelah ikan diuji tantang dengan
formula menurut Efendie (1997):

SR (%) = Nt/ No x 100
Dimana:
SR = Kelangsungan Hidup,

Nt = Jumlah ikan hidup pada akhir
penelitian

No = Jumlah ikan hidup pada awal
penelitian

Analisis Data

Data yang diperoleh dinyatakan
dalam bentuk nilai rata-rata + stdv. Untuk
mengkaji pengaruh perlakuan ragi roti
terhadap resistensi, maka dilakukan
analisis ragam. Apabila pemberian ragi
roti memberikan pengaruh yang nyata
maka dilakukan uji lanjut Duncan untuk
mengevaluasi perbedaan pengaruh antar
perlakuan. Analisis ragam maupun uji
lanjut  Duncan  dikerjakan  dengan
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menggunakan program Statistical Product
and Service Solutions (SPSS) untuk
windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  mendapatkan
bahwa penambahan ragi roti dalam pakan
benih ikan mas memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap kelangsungan hidup
benih ikan (p<0,01). Setelah 10 hari ikan
diuji tantang dengan bakteri A. hydrophila,
kelangsungan hidup ikan tertinggi dicapai
pada ikan yang diberi pakan dengan
penambahan 5 g sel ragi roti/kg pakan
yakni 86,6%. Kelangsungan hidup ikan
yang diberi pakan dengan penambahan 10
g sel ragi roti/kg pakan sebesar 76.6%.
Secara statistik, kelangsungan hidup ikan
pada kedua dosis perlakuan ini berbeda
nyata dibandingan dengan kelangsungan
hidup yang diberi pakan tanpa
penambahan ragi roti. Pada dosis yang
lebih tinggi, kelangsungan hidup nampak
semakin menurun dengan bertambahnya
dosis (Tabel 1).

Tabel 1. Resistensi ikan mas setelah diuji
tantang dengan A. hydrphila

Dosis ragi roti Resistensi (%)
(9/kg pakan)
0 46,6 +5,7°
5 86,6 + 5,7°
10 76,6 + 5,7
15 70 + 10b°
20 63,3+5,7°

Superskrip berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata

Hasil ini mengindikasikan bahwa
dalam aplikasi imunostimulan, dosis dan
lama waktu pemberian perlu mendapat
perhatian sebab pemberian yang terlalu
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lama dengan dosis yang tinggi dapat
menekan sistim imun
(immunosuppression) ikan (Sakai, 1999).
Dosis dan lama waktu pemberian
imunostimulan  sangat penting dalam
manajemen kesehatan ikan (Sajeevan et
al., 2009).

Dalam penelitian ini ditemukan
bahwa kelangsungan hidup ikan mas
terbaik dicapai pada dosis 5-10 g ragi
roti’lkg pakan. Hasil yang sama juga
ditemukan pada penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dimana benih ikan
ikan nila yang diberi ragi roti 5-10 g/kg
pakan memiliki kelangsungan hidup
tertinggi setelah diuji tantang dengan
bakteri A. hydrophila (Manurung dkk.,
2013; Manoppo dkk., 2015). Abdel-
Tawwab et al. (2008) juga menemukan
bahwa ikan nila yang diberi pakan dengan
penambahan ragi roti 5 g/kg pakan
memiliki resistensi yang tinggi terhada
infeksi A. hydrophila. Pada ikan Striped
bass (berat rata-rata 25,3 g), penambahan
2-4% sel ragi roti dalam pakan selama 9
minggu dan diuji tantang dengan bakteri

S. iniae tidak mengalami mortalitas
sedangkan ikan  kontrol  memiliki
mortalitas 20%.

Ragi roti  merupakan bahan

pembuat kue yang banyak tersedia di pasar
dan mudah diperoleh dengan harga murah.
Selain itu, ragi rogi kaya akan bahan-
bahan imunostimulan terutama f-1-3
glucan (50-60%) dan nukleotida yang
dapat merangsang peningkatan sitim
kekebalan tubuh ikan dan krustase (Babu
et al., 2013; Abdel-Tawwab et al., 2008;
Li and Galtin, 2003, 2006).

B-glucan yang terkandung dalam
ragi roti mampu meningkatkan respon
imun, resistensi terhadap patogen serta
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pertumbuhan ikan nila (Jamal, 2013), ikan
mas (Sahan dan Duman, 2010), ikan koi
(Lin et al., 2011), Labeo rohita (Misra et
al., 2006). Nukleotida juga memberikan
efek yang sama pada ikan. Nukleotida
merupakan nutrien semi esensial yang
penting untuk fungsi fisiologi dan biokimia
seperti  penandaan, penerusan informasi
genetik, energi metabolisme, cell signaling
serta sebagai coenzymne, allosteric effectors
dan cellular agonists (Li and Galtin,

2006). Hasil-hasil penelitian
memperlihatkan ~ bahwa  penambahan
nukleotida dalam pakan dapat

meningkatklan respon imun, resistesi dan
pertumbuhan ikan salmon (Burrels et al.,
2001), ikan grouper (Lin et at., 2009),
ikan nila (Labora, 2012), ikan Ilele
(Sukenda dkk., 2010), udang vaname
(Manoppo dkk., 2009). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ikan nila yang diberi
nukleotida memiliki pertumbuhan 35%
lebih besar dibandingkan dengan ikan
kontrol (Labora, 2012). Manoppo dkk.
(2009) melaporkan udang vaname yang
diberi nukleotida memiliki pertumbuhan
sekitar 35% lebih besar dibandingkan
dengan udang kontrol.

Penambahan sel utuh ragi roti dalam
pakan ikan juga mampu meningkatkan
respon imun dan pertumbuhan ikan nila (El-
Boshy 2010; Manurung dkk., 2013;
Manoppo dan Kolopita, 2015; Rawung dan
Manoppo, 2014, Abdel-Tawwab et al.,
2008) serta mampu meningkatkan resistensi
ikan nila terhadap bakteri A. hydrophila
(Manurung dkk., 2013), ikan mas (Biswas et
al. 2012a), ikan Labeo rohita (Tewary and
Patra, 2011), wudang Marsupenaeus
japonicus (Biswas et al., 2012). Manurung
dkk. (2013) melaporkan bahwa ikan nila
(berat rata-rata 10,57 g) yang diberi pakan
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dengan penambahan 10 g sel ragi roti
selama empat minggu memiliki berat akhir
rata-rata 18,66 g atau 32% lebih berat dari
ikan kontrol yang hanya mencapai berat 14
g. Rawung dan Manoppo (2014) juga
mendapatkan ikan nila (berat rata-rata 9 g)
yang diberi perlakuan 10 g sel ragi ragi
memiliki berat tubuh 38% lebih besar dari
ikan kontrol. Dalam penelitian

Ragi roti mampu meningkatkan
resistensi ikan terhadap infeksi patogen
karena sel ragi mengandung bahan-bahan
imunostimulan seperti B-glucan,
nukleotida, mannan, oligosaccharides dan
chitin (Reyes-Becerril et al., 2008; Li and
Galtin, 2003; Biswas et al., 2012a).
Menurut Rumsey et al. (1992), sel ragi
mengandung 0.9% purine dan pyrimidine,
ekstrak ragi mengandung 2.3%. Bahan-
bahan ini dapat meningkatkan respon imun
non spesifik ikan sehingga ikan memiliki
resistensi yang tinggi terhadap berbagai
patogen (Sakai, 2001). Menurut
Divyagnaseswari  (2007), bahan-bahan
imunostimulan akan meningkatkan
aktivitas fagositosis, komplemen, lisosim,
serum Ig dan menghasilkan peningkatan
resistensi penyakit. Selvaraj et al. (2005)
melaporkan bahwa ikan mas yang diberi
500 pg of B-glucan dan diuji tantang
dengan bakteri A. hydrophila memiliki
kelangsungan ~ hidup  yang  tinggi
dibandingkan dengan ikan kontrol. Sahan
et al. (2010) juga melaporkan ikan mas
yang diberi ragi roti memiliki resistensi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
ikan kontrol yang diberi pakan tanpa
penambahan ragi roti. Pada ikan Kkoi,
penambahan B-glucan dalam pakan selama
56 days memperlihatkan peningkatan
respon imun, pertumbuhan dan
kelangsungan hidup (Lin et al., 2011).
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Pada udang vyang diberi ragi roti,
kelangsungan hidup mencapai 66,6%
sedangkan udang kontrol hanya 8,3%
(Biswas et al., 2012b).

KESIMPULAN

Hasil  penelitian  mendapatkan
bahwa penambahan ragi roti dalam pakan
mampu meningkatkan resistensi benih
ikan mas terhadap infeksi bakteri A.
hydrophila
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